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ABSTRACT  

Latar Belakang: Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi literasi kesehatan mental 

dan kesadaran akan bunuh diri di kalangan remaja melalui tinjauan literature 

sistematis. Dengan prevalensi masalah kesehatan mental dan bunuh diri yang 

semakin meningkat di kalangan remaja, pemahaman mendalam tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi literasi kesehatan mental dan kesadaran akan bunuh diri menjadi 

penting dalam upaya pencegahan dan intervensi yang efektif. Metode: menggunakan 

tinjauan literatur sistematis untuk mengidentifikasi dan menganalisis temuan dari 

berbagai studi terkait. Hasil: Temuan dari penelitian ini akan memberikan gambaran 

tentang tingkat literasi kesehatan mental dan kesadaran akan bunuh diri di kalangan 

remaja, serta mengeksplorasi faktor - faktor yang mempengaruhi pemahaman mereka 

tentang topik ini. Selain itu, penelitian ini akan mengevaluasi efektivitas intervensi yang 

ada dalam meningkatkan literasi kesehatan mental dan kesadaran akan bunuh diri di 

kalangan remaja. Implikasi praktis dari temuan penelitian ini juga akan dibahas, serta 

rekomendasi untuk pengembangan strategi yang lebih baik dalam meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran akan kesehatan mental dan bunuh diri di kalangan 

remaja. Kesimpulan: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

berharga bagi praktisi kesehatan mental, pendidik, serta penyedia layanan social 

dalam upaya mereka untuk mendukung kesejahteraan remaja. 
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INTRODUCTION 

Selama 30 tahun terakhir, literasi 

kesehatan telah mendapatkan perhatian 

global yang luas1. Kesehatan berkaitan 

dengan aspek fisik dan rohani secara 

holistik2. Penelitian dari Fuhrmann 

menyebutkan sebanyak 50% dari kasus 

gangguan kesehatan mental pertama kali 

muncul pada usia 15 tahun3. Antara 10-20% 

generasi muda di seluruh dunia dipengaruhi 

oleh gangguan kesehatan mental, dengan 

prevalensi yang diharapkan akan meningkat 

seiring waktu4. Masa remaja adalah periode 

transisi penting yang ditandai oleh 

perkembangan fisik, kognitif, emosional, 

sosial, dan perilaku yang signifikan5,6. Oleh 

karena itu, fase ini dianggap krusial untuk 

meningkatkan literasi kesehatan mental 

(MHL) dan memperluas akses terhadap 

layanan kesehatan mental Bunuh diri adalah 

salah satu penyebab utama kematian di 

kalangan orang  muda7. Oleh karena itu, 

mencegah bunuh diri merupakan  kesehatan 

masyarakat prioritas di beberapa negara dan 

terdapat kebutuhan yang mendesak strategi 

pencegahan nasional yang efektif8,9. 

Kesehatan mental remaja semakin 

menjadi perhatian global karena bukti 

menunjukkan peningkatan kecemasan, 

depresi, dan stres psikologis10,11,12,13. Faktor 

seperti isolasi14, kurangnya aktivitas luar 

ruangan15, dan penggunaan internet yang 

berlebihan selama pandemi COVID-19 telah 

memperburuk kondisi ini16. Tekanan 

psikologis, seperti kecemasan dan depresi17, 

mempengaruhi prestasi akademis18,19, 

hubungan interpersonal20,21, dan risiko 

perilaku berbahaya seperti melukai dir 

isendiri atau bunuh diri22,23.Literasi kesehatan 

mental merupakan pengetahuan untuk 

mengelola dan mencegah penyakit mental, 

berkaitan erat dengan kesehatan mental 

yang baik24. Penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat literasi kesehatan mental berkorelasi 

positif dengan kesehatan mental yang baik 

dan negatif dengan tekanan psikologis25. 

Peningkatan literasi kesehatan mental telah 

terbukti secara eksperimental efektif dalam 

meningkatkan kesehatan mental26.Namun, 

perjalanan dari pengetahuan menjadi 

tindakan membutuhkan waktu dan 

merupakan proses rumit2,27. Meskipun literasi 

kesehatan mental dapat ditingkatkan melalui 

Pendidikan25, memanfaatkannya secara 

efektif untuk mengurangi tekanan psikologis 

adalah proses yang berjangka panjang dan 

rumit28. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami mekanisme psikologis di balik 

bagaimana literasi kesehatan mental 

mempengaruhi tekanan psikologis29,30. 

Bunuh diri merupakan masalah global 

yang serius, dengan sekitar 800.000 orang 

melakukan tindakan ini setiap tahunnya31,32. 

Dampaknya sangat luas, dengan setiap 

kasus bunuh diri diperkirakan mempengaruhi 

secara langsung dan mendalam sekitar 60 

orang33,34. Penelitian terkini menunjukkan 

bahwa 1 dari 20 orang pernah mencoba 

bunuh diri dalam setahun terakhir, dan 1 dari 

5 orang pernah mengalami hal tersebut 

sepanjang hidupnya7,35. Dampak psikologis 

dari bunuh diri termasuk peningkatan risiko 

tindakan serupa, percobaan bunuh diri, serta 

masalah seperti depresi dan gangguan 

psikiatris lainnya36,37. Bukti juga menunjukkan 

bahwa anggota keluarga yang kehilangan 

seseorang karena bunuh diri memiliki risiko 

masalah kesehatan fisik yang lebih tinggi dari 

pada mereka yang kehilangan anggota 

keluarga karena penyebab lain38,39,40. 

Pencegahan bunuh diri merupakan 

kebutuhan kesehatan masyarakat yang 

utama di seluruh dunia41. Program 

pencegahan bunuh diri mencakup berbagai 

intervensi potensial, termasuk strategi 

universal, selektif, dan terindikasi13,42. 

Program intervensi pencegahan bunuh diri 

universal bertujuan untuk mencapai 

sebanyak mungkin generasi muda35,36 

dengan fokus pada peningkatan kesadaran 

tentang bunuh diri, termasuk pengetahuan 

mengenai faktor risiko7,43 dan tanda 

peringatan44,45,46, serta pembentukan sikap 

yang sehat terhadap mitos20 dan prasangka 

seputar bunuh diri47. Tujuan utamanya adalah 

memperbaiki reaksi dan perilaku mencari 
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bantuan dalam menghadapi perilaku bunuh 

diri48,49.  

 

METHODS & MATERIALS 

Dalam penelitian ini, Basis data Scopus 

dipilih karena cakupannya yang luas di 

berbagai disiplin ilmu dan adanya artikel-

artikel berkualitas tinggi yang dikandungnya. 

Untuk memulai protokol SLR, penting untuk 

mengidentifikasi tujuannya, karena tujuan 

tersebut berfungsi sebagai fondasi penting 

untuk keseluruhan proses50 Kemudian 

dirumuskan dua pertanyaan penelitian untuk 

mengemukakan pemahaman saat ini 

mengenai literasi kesehatan mental dan 

kesadaran bunuh diri yaitu sebagai berikut : 

RQ1 : Apa saja media penerbitan, publikasi 

berdasarkan tahun, dan metode penelitian 

yang digunakan oleh studi empiris 

sebelumnya untuk membahas tentang literasi 

kesehatan mental dan kesadaran bunuh diri 

pada kalangan remaja di bidang psikologi? 

RQ2 : Apa saja faktor penentu literasi 

kesehatan mental dan kesadaran bunuh diri 

pada kalangan remaja di bidang psikologi 

yang telah dibahas dalam studi empiris 

sebelumnya? 

2.1 Identifikasi Artikel 

2.1.1. Identifikasi istilah dan kata 

kunci 

 Proses identifikasi kata kunci 

dan istilah untuk memudahkan 

ekstraksi informasi yang relevan. 

Beberapa kata kunci digunakan untuk 

mencari artikel terkait literasi 

kesehatan mental dan kesadaran 

bunuh diri pada kalangan remaja. 

Kata kunci yang digunakan adalah 

literasi kesehatan mental dan 

kesadaran bunuh diri pada kalangan 

remaja. Pemilihan kata kunci didasari 

oleh hasil penelitian Sarham51 yang 

telah mengamati relasi antara literasi 

Kesehatan mental dengan kesadaran 

bunuh diri. Seiring perkembangan 

zamah generasi muda saat ini 

memiliki permasalahan dan 

kesadaran akan isu kesehaatn mental 

dan bunuh diri yang tinggi. Hal ini 

dilatar belakangi oleh kemajuan 

internet, tekanan akademis, keluarga, 

lingkungan, kurangnya aktivitas 

gerak, dan faktor-faktor lain yang 

berpengaruh. Dengan menggunakan 

kata kunci umum ini, tujuannya adalah 

untuk mencakup cakupan artikel yang 

lebih luas, sehingga menghasilkan 

sejumlah besar studi tentang digital 

collaboration.  

2.2. Pencarian Boolean 

Operator pencarian Boolean memainkan 

peran penting dalam membantu 

ekstraksi artikel yang relevan dengan 

pertanyaan penelitian. Operator-operator 

ini, seperti AND, OR, tanggal publikasi, 

jenis materi, dan bahasa, digunakan 

untuk menyederhanakan proses 

pencarian secara efektif. Dalam 

penelitian ini, operator Boolean AND 

digunakan untuk menghubungkan 

berbagai konsep dan mempersempit 

pencarian. Selain itu, penelitian ini 

secara khusus berfokus pada jenis 

bahan artikel penelitian dan tinjauan, 

dengan mengecualikan dokumen yang 

tidak terkait dari pertimbangan. Proses 

identifikasi artikel dilakukan dengan 

batasan hanya pada bidang psikologi 

dan medika selain itu tidak  adanya 

batasan apa pun berdasarkan wilayah 

penelitian, aspek, atau tahun penerbitan. 

 

2.3. Penilaian kualitas – inklusi dan eksklusi 

 Pada tahap ini, penilaian kualitas 

artikel sampel untuk penelitian ini 

dilakukan. Beberapa kriteria inklusi dan 

eksklusi diterapkan untuk memilih artikel 

yang relevan dan berkualitas, antara lain: 

1. Studi empiris yang dipublikasikan 

dan relevan berkaitan dengan 

pertanyaan penelitian 

dimasukkan. 

2. Studi yang secara eksplisit 

membahas literasi kesehatan 

mental dan kesadaran bunuh diri 
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dan faktor-faktor penentunya 

dimasukkan. 

3. Studi yang bersifat duplikat, non-

Inggris, tidak berbasis penelitian, 

tidak tersedia dalam bentuk teks 

lengkap, dan tidak terkait dengan 

pertanyaan penelitian 

dikeluarkan. 

4. Prosiding, buku, hasil diskusi, 

laporan, dan tesis tidak 

dipertimbangkan untuk 

dimasukkan dalam penelitian. 

Pencarian query awal pada 

database Scopus menghasilkan 953 

record ketika kata kunci diinput secara 

elektronik. Untuk selanjutnya digunakan 

filter khusus untuk bidang Psikologi dan 

Medika diperoleh data sebanyak 814 

record. Kemudian data tersebut dibatasi 

hanya terbatas pada jurnal artikel saja, 

sehingga data yang diperoleh adalah 

sebanyak 672 record.  Filter selanjutnya 

adalah hanya melihat jurnal jurnal yang 

berbahasa Inggris saja, sehingga 

diperoleh data sebanyak 648 record.  

Filter terakhir adalah menggunakan all 

open access dokumen saja, sehingga 

diperoleh data sebanyak 300 Record. 

Dari 300 Record ini kemudian dilakukan 

skrining untuk melihat artikel yang 

relevan dengan RQ1 dan RQ2, yang 

menghasilkan 300  Record. Proses 

seleksi penelitian yang meliputi 

identifikasi artikel, penyaringan abstrak 

dan teks lengkap, serta finalisasi sampel 

disajikan secara visual menggunakan 

diagram alir PRISMA (gambar 1). 

2.4 Ekstraksi dan Sintesis Data 

Pada tahap ini, sampel artikel 

dipilih dan diselesaikan dengan cermat. 

Beberapa alat digunakan untuk 

mengekstrak informasi yang diperlukan 

dari artikel yang dipilih. Analisis konten, 

Microsoft Excel, dan teknik ekstraksi 

manual digunakan untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan untuk penelitian ini. 

Selain itu, artikel yang diambil menjalani 

analisis deskriptif dan diperiksa secara 

kategoris menggunakan pendekatan 

interpretatif mendalam untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Bagian 

selanjutnya akan menyajikan hasil dan 

pembahasan yang diperoleh dari 

penelitian yang dianalisis.  

 

RESULTS 

3.1 Outlet dan Kutipan Penerbit 

Sub bagian ini merangkum artikel yang 

diambil berdasarkan jurnal masing-

masing, penerbit, dan kutipan yang 

bersumber dari database Scopus. Tabel 1 

menunjukkan bahwa artikel yang 

diterbitkan adalah: 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir PRISMA
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Tabel 1. Outlet dan Kutipan Penerbit 

No Publisher 
Number 
of article 

Cited by 
Citation 

1 Europe's Journal of Psychology 2 827 
2  BMC Public Health 13 560 
3 American Medical Association 6 401 
4 American Academy of Pediatrics 2 346 
5 BMC Psychiatry 12 295 
6 BMJ Publishing Group 6 240 
7 BioMed Central Ltd 11 225 
8 MDPI 21 179 
9 JAMA Pediatrics 1 124 

10 Cultural Diversity and Ethnic Minority Psychology 1 113 
11 Health Policy and Planning 1 105 
12 Elsevier B.V. 14 105 
13 Springer New York LLC 3 104 
14 International Journal of Mental Health Systems 1 94 
15 Oxford University Press 3 88 
16 JMIR Publications Inc. 8 86 
17 Elsevier Masson SAS 1 76 
18 Blackwell Publishing Ltd 6 74 
19 Elsevier Ltd 8 66 
20 Journal of Affective Disorders 1 64 
21 SAGE Publications Inc. 7 61 
22 Springer 6 60 
23 Lippincott Williams and Wilkins 4 58 
24 American Psychological Association Inc. 3 57 
25 Hogrefe Publishing GmbH 3 55 
26 John Wiley and Sons Inc 8 51 
27 Elsevier USA 2 44 
28 Taylor and Francis Ltd 1 38 
29 Massachussetts Medical Society 1 36 
30 AOSIS OpenJournals Publishing AOSIS (Pty) Ltd 1 36 
31 Springer Nature 2 36 
32 Frontiers Media S.A 8 35 
33 Dove Medical Press Ltd 2 31 
34 Elsevier Inc. 5 30 
35 East African Medical Association 1 28 
36 W.B. Saunders Ltd 1 24 
37 Cambridge University Press 2 24 
38 Hong Kong Academy of Medicine Press 1 22 
39 Royal College of General Practitioners 1 20 
40 BioMed Central 1 20 
41 American Psychological Association 1 19 
42 Taylor and Francis Inc. 1 19 
43 Churchill Livingstone 1 18 
44 Routledge 6 18 
45 John Wiley and Sons Ltd 1 17 
46 Emerald Group Holdings Ltd. 1 17 
47 Medknow Publications 1 16 
48 Pulsus Group Inc. 1 15 
49 John Wiley and Sons Ltd. 1 14 
50 John Libbey 1 13 
51 Blackwell Publishing Inc. 1 13 
52 Korean Academy of Medical Science 1 13 
53 Kathmandu University 1 13 
54 Excerpta Medica Inc. 1 13 
55 American Institute of Mathematical Sciences 1 13 
56 Academic Press Inc. 1 12 
57 SAGE Publications Ltd 4 12 
58 Canadian Public Health Association 1 11 
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No Publisher 
Number 
of article 

Cited by 
Citation 

59 American Psychiatric Association 2 11 
60 Adis 1 10 
61 Hogrefe Publishing 1 10 
62 Association of Military Surgeons of the US 1 9 
63 Longwoods Publishing Corp. 1 9 
64 James Cook University 1 9 
65 NLM (Medline) 4 9 
66 Blackwell Publishing 2 9 
67 Springer Science and Business Media Deutschland GmbH 4 9 
68 AssociacaoBrasilerira de Enfermagem 1 7 
69 Mosby Inc. 1 6 
70 Elsevier Ireland Ltd 1 6 
71 NIHR Journals Library 1 5 
72 Yonsei University College of Medicine 1 5 
73 Via Medica 1 5 
74 Page Press Publications 1 5 
75 Wolters Kluwer Medknow Publications 1 4 
76 Springer International Publishing 1 4 
77 Institute of Agricultural Medicine 1 4 
78 Singapore Medical Association 1 4 
79 Mary Ann Liebert Inc. 1 4 
80 South African Medical Association 1 3 
81 Medical Communications 1 3 
82 Thieme Medical Publishers, Inc. 1 3 
83 PsychOpen 1 3 
84 Springer Medizin 1 2 
85 Canadian Medical Association 1 2 
86 CSIRO 1 2 
87 Allen Press Inc. 1 2 
88 Taylor and Francis Ltd. 1 2 
89 University of Edinburgh 1 1 
90 Bentham Science Publishers 1 1 
91 Royal College of Psychiatrists 1 1 
92 Multidisciplinary Digital Publishing Institute (MDPI) 4 1 
93 Universidad Catolica del Uruguay 1 0 
94 ANP Publishing 1 0 
95 Regional Institute of Medical Sciences 1 0 
96 Springer Publishing Company 1 0 
97 Termedia Publishing House Ltd. 1 0 
98 Galenos Publishing House 2 0 
99 EMH SchweizerischerArzteverlag AG 1 0 

100 Polish Psychiatric Association 1 0 
101 Zaporizhia Medical Academy of Post-Graduate Education 

Ministry of Health of Ukraine 
1 0 

102 Emerald-Hindawi 1 0 
103 Frontiers Media SA 1 0 
104 Springer Science and Business Media B.V. 1 0 
105 Full Universe Integrated Marketing Limited 1 0 
106 Faculty of Medicine, Universitas Indonesia 1 0 

Analisis outlet publikasi menunjukkan 

bahwa artikel paling banyak diterbitkan oleh 

MDPI (21 artikel), diikuti oleh Elsevier B.V. 

(14 artikel) dan BMC Public Health (13 

artikel). Dari sisi sitasi, Europe’s Journal of 

Psychology mencatat jumlah sitasi tertinggi 

(827 sitasi), disusul oleh BMC Public Health 

(560 sitasi) dan American Medical 

Association (401 sitasi).
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Tabel 2. Top 20 Journal by numbers of papers 

No Publisher 
Number 
of article 

Cited by 
Citation 

1 MDPI 21 179 

2 Elsevier B.V. 14 105 

3  BMC Public Health 13 560 

4 BMC Psychiatry 12 295 

5 BioMed Central Ltd 11 225 

6 JMIR Publications Inc. 8 86 

7 Elsevier Ltd 8 66 

8 John Wiley and Sons Inc 8 51 

9 Frontiers Media S.A 8 35 

10 SAGE Publications Inc. 7 61 

11 American Medical Association 6 401 

12 BMJ Publishing Group 6 240 

13 Blackwell Publishing Ltd 6 74 

14 Springer 6 60 

15 Routledge 6 18 

16 Elsevier Inc. 5 30 

17 Lippincott Williams and Wilkins 4 58 

18 SAGE Publications Ltd 4 12 

19 NLM (Medline) 4 9 

20 Springer Science and Business Media 
Deutschland GmbH 

4 9 

3.2. Publikasi BerdasarkanTahun dan 

Negara 

Berdasarkan publikasi berdasarkan 

tahun, Gambar menunjukkan tren publikasi 

artikel dari tahun1995 hingga 2023. Secara 

keseluruhan, jumlah penelitian mengenai 

kesadaran tentang bunuh diri di kalangan 

remaja.  

Analisis tren jumlah publikasi jurnal 

tentang kesadaran akan bunuh diri di 

kalangan remaja menunjukkan pola yang 

menarik. Dari data yang tersedia, terlihat 

bahwa jumlah publikasi mulai meningkat 

secara signifikan sejak awal 2000-an. 

Puncaknya terjadi pada tahun 2023 dengan 

23 dokumen yang dipublikasikan, diikuti oleh 

tahun 2022 dengan 32 dokumen. Namun, 

pada tahun 2024, terjadi penurunan yang 

cukup drastis menjadi hanya 5 dokumen. 

Meskipun demikian, jumlah publikasi tetap 

relatif tinggi dibandingkan dengan tahun-

tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa kesadaran tentang masalah bunuh diri 

di kalangan remaja tetap menjadi perhatian 

utama dalam penelitian ilmiah, meskipun ada 

fluktuasi dalam jumlah publikasi dari tahun ke 

tahun. 

Terdapat tren yang menarik dalam 

jumlah publikasi di Scopus terkait dengan 

literasi kesehatan mental. Data menunjukkan 

bahwa minat penelitian dalam topik ini telah 

meningkat sejak awal tahun 2010-an, dengan 

puncaknya terjadi pada tahun 2022 dengan 

22 dokumen yang dipublikasikan. Namun, 

terdapat fluktuasi yang cukup signifikan 

dalam jumlah publikasi dari tahun ke tahun, 

seperti terlihat pada tahun 2023 dengan 

penurunan menjadi 20 dokumen, lalu 

meningkat kembali menjadi 6 dokumen pada 

tahun 2024. Meskipun ada variasi dalam 

jumlah publikasi dari tahun ke tahun, tren 

umum menunjukkan peningkatan minat 

dalam literasi kesehatan mental sebagai 

subjek penelitian. 
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Gambar 2. Tren Publikasi Artikel 1995-2023 

 

 
Gambar 3. Tren Publikasi Jurnal Tentang Kesadaran akan Bunuh Diri di Kalangan Remaja 

 

 
Gambar 4. Publikasi di Scopus Terkait dengan Literasi Kesehatan Mental 
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Analisis data dari Scopus 

mengungkapkan bahwa penelitian tentang 

kesadaran terhadap bunuh diri di kalangan 

remaja telah menjadi fokus utama dalam 

literatur ilmiah. Amerika Serikat menonjol 

sebagai kontributor terbesar dengan 68 

publikasi jurnal yang tercatat, menunjukkan 

tingginya minat dan penelitian yang dilakukan 

dalam domain ini. Diikuti oleh Britania Raya 

dengan 40 publikasi, Australia dengan 28 

publikasi, dan Kanada dengan 21 publikasi, 

negara-negara ini juga memiliki dampak yang 

signifikan dalam memperluas pemahaman 

tentang masalah ini. Selain itu, Jerman dan 

Swedia masing-masing menyumbangkan 12 

publikasi, sedangkan China dan India 

masing-masing dengan 11 dan 9 publikasi, 

menunjukkan partisipasi yang kuat dari 

negara-negara lain di berbagai wilayah. 

Bahkan, negara-negara seperti Afrika 

Selatan, Prancis, Belanda, dan Swiss juga 

berperan aktif dengan sekitar 8 publikasi 

masing-masing. Hal ini mencerminkan 

keragaman penelitian yang dilakukan secara 

global untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi bunuh diri di kalangan remaja 

dan upaya untuk meningkatkan intervensi 

yang efektif.  

Analisis data dari berbagai wilayah 

geografis menunjukkan adanya tren 

peningkatan dalam jumlah publikasi yang 

berkaitan dengan literasi kesehatan mental. 

Secara khusus, Australia dan Britania Raya 

menonjol sebagai negara dengan kontribusi 

publikasi terbanyak, dengan masing-masing 

20 publikasi. Sementara itu, Amerika Serikat 

juga memainkan peran penting dengan 10 

publikasi.Kanada memiliki 8, China memiliki  

7 artikel, Norwegia memiliki  5 artikel, Arab 

Saudi memiliki   3 artikel. Negara yang 

memiliki publikasi sebanyak 2 artikel adalah 

Belgia, Prancis, Jerman, India, Indonesia, 

Malaysia, Pakistan, Swedia. Sedangkan 

negara dengan satu artikel adalah Austria, 

Bangladesh, Yunani, Iran, Irlandia, Jepang, 

Kenya, Malta, Belanda, SelandiaBaru, 

Palestina, Portugal, Qatar, Rumania, Serbia, 

Spanyol, Swiss, Uganda, Vietnam. 

 

 
Gambar 5. Jumlah Publikasi yang Berkaitan dengan Literasi Kesehatan Mental Berdasarkan 

Wilayah Geografis 
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Gambar 6. Jumlah Penelitian tentang Literasi Kesehatan Mental Berdasarkan Institusi 

Akademik 

Penelitian tentang literasi kesehatan 

mental melibatkan berbagai institusi 

akademik di seluruh dunia, yang 

mencerminkan keragaman kolaborasi dan 

komit mendalam memahami serta 

meningkatkan pemahaman tentang 

kesehatan mental. Beberapa institusi 

terkemuka yang aktif dalam penelitian in 

iantara lain Macquarie University, Monash 

University, dan The University of Sydney di 

Australia, masing-masing dengan 4 publikasi. 

Sementara itu, institusi seperti University of 

Calgary, University of Toronto, dan Western 

Sydney University juga berkontribusi dengan 

3 publikasi masing-masing. Selain itu, 

berbagai institusi lain di seluruh dunia terlibat 

dalam penelitian ini, termasuk beberapa 

lembaga di Amerika Serikatseperti University 

of California, San Diego dan University of 

California, Los Angeles, yang masing-masing 

menyumbangkan 3 publikasi. Di Eropa, 

institusiseperti University of Bristol, Lancaster 

University, dan London School of Economics 

and Political Science juga terlibat aktif 

dengan 3 publikasi masing-

masing.Sedangkan institusi yang 

mempublikasikan penelitian sebanyak satu 

artikel diantaranya  Sørlandet Hospital, 

Personal Social Services Research Unit, 

Mental Health Foundation, Ruby Hall Clinic, 

Stockholm Centre for Dependency Disorders, 

Mental Health Department of Human 

Services, Rural Coordination Centre of British 

Columbia, Mehac Foundation, New South 

Wales Refugee Health Service, Marzoeki 

Mahdi Hospital, Service Universitaire de 

Psychiatrie de l'Adolescent, Doxy.me Inc, 

National Committee for Narcotics Control, 

Yuncheng Central Hospital, Hanoi University 

of Public Health, KPSI, Tamworth Rural 

Referral Hospital, Comprehensive Health 

Research Centre CHRC, Mental Health 

Research Program, VNU University of 

Education, NHS England South Wessex, 

Sharik Association for Health Research, 

Africa Medical and Behavioural Sciences 

Organization, National Centre for Mental 

Health Promotion, Primary Health Care Unit, 

Acacia Connection EAP, University of 

Nevada, Mental Health Foundation, 

Lokadharmi Theatre, TeWhatu Ora Waitaha, 

Weifang Mental Health Center, NoNo. 9 

Middle School of Jungar Banner, Informed 

Decision-Making for Research and Studies, 

Malta College of Family Doctors, TeWhatu 

Ora, Pulmonary Research and Education 

Foundation, Université Libre de Bruxelles, 

Instituto Politcnico de Portalegre, 

Loughborough University, Inserm, Universiti 

Sains Malaysia, Amsterdam UMC - University 
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of Amsterdam, University of Essex, Sorbonne 

Université, University of Crete, The University 

of Sheffield, Shandong Provincial Hospital, 

University of Otago, Christchurch, School of 

Medical Sciences, Universiti Sains Malaysia, 

Agency for Healthcare Research and Quality, 

Harvard Medical School, Dankook University, 

University of Victoria, Burnet Institute, The 

Ohio State University, MedisinskeFakultet, 

Westmead Hospital, Swansea University, 

Peking University Health Science Center, 

King Abdulaziz University, Ludwig Boltzmann 

Institute, University College Dublin, 

Southeast University, The University of 

Auckland, University of California, Irvine, 

NHS Grampian, University of South Florida, 

Tampa, Malmö Högskola, dll. 

Penelitian dalam jurnal yang dipublikasi 

pada Scopus tentang kesadaran terhadap 

bunuh diri pada remaja melibatkan berbagai 

institusi akademik di seluruh dunia. Di antara 

institusi-institusi yang aktif dalam penelitian 

ini, University of Melbourne, University of 

Nottingham, dan Harvard Medical School 

memimpin dengan jumlah publikasi tertinggi, 

masing-masing memiliki 11, 8, dan 7 

publikasi. Selain itu, Karolinska Institutet, 

Inserm, dan The University of Manchester 

juga berperan penting dengan masing-

masing 7, 6, dan 6 publikasi. Institusi lain 

yang aktif dalam penelitian initermasuk King's 

College London, Universität Heidelberg, New 

York State Psychiatric Institute, dan Columbia 

University, dengan masing-masing 6 

publikasi. Lebih lanjut, Warneford Hospital, 

Université McGill, dan National Suicide 

Research Foundation Ireland juga terlibat 

dalam penelitian ini dengan 5 publikasi 

masing-masing. 

 

 
Gambar 7. Jumlah Penelitian dalam Jurnal yang Dipublikasi pada Scopus tentang Kesadaran 

Terhadap Bunuh Diri Pada Remaja Berdasarkan Institusi Akademik 
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Gambar 8. Jumlah Penelitian tentang Literasi Kesehatan Mental Berdasarkan Peneliti 

 

 

Gambar 9. Jumlah Penelitian tentang Kesadaran Remaja akan Bunuh Diri Berdasarkan 
Peneliti 

 
Penelitian tentang literasi kesehatan 

mental melibatkan sejumlah peneliti yang 

berkontribusi dalam pemahaman dan 

pengembangan bidang ini. Beberapa peneliti 

yang terlibat dalam penelitian tersebut antara 

lain E.L. Curtin, S. Dodd, J. Kidger, M. 

Limmer, A.E. Russell, R. Simmonds, dan E. 

Widnall, yang masing-masing memiliki 2 

publikasi. Selain itu, beberapa peneliti lain 

yang juga turut berperan dalam penelitian ini 

termasuk P. Abela, S. Abid, Y. Ad-Dab’bagh, 

Z. Ahmed, R. Akhder, R.A. Al-Duraihem, S.M. 

Al-Luhaidan, N. Alasmee, N. Albacar-Riobóo, 

A.A. Alhabeeb, N. Alhusseini, S. Almotairy, 
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M.M.J. Alqahtani, A.K. Alshayea, N.A. 

Althumiri, M.T. Ashford, M.A. Ashley, dan 

A.B. Awan, masing-masing dengan 1 

publikasi. 

Penelitian tentang kesadaran remaja 

akan bunuh diri melibatkan sejumlah peneliti 

yang telah memberikan kontribusi signifikan 

dalam pemahaman dan pencegahan 

masalah ini. Beberapa peneliti terkemuka 

yang terlibatdalam penelitian ini antara lain V. 

Carli, K. Hawton, dan E. Townsend, masing-

masing dengan 5 publikasi. Selain itu, 

terdapat sejumlah peneliti lain yang juga turut 

berperan penting, termasuk J. Balazs, A. 

Apter, S. Baggio, J. Bobes, P. Corcoran, D. 

Cosman, C. Haring, C.W. Hoven, M. Iosue, 

J.P. Kahn, N. Kapur, H. Keeley, K. Lloyd, L. 

Mehlum, T. Niederkrotenthaler, M.K. Nock, N. 

Nsingi, J. Pirkis, M. Sarchiapone, A. Varnik, 

C. Wasserman, dan D. Wasserman, masing-

masing dengan 3 publikasi. 

 

3.2.1. Research method and subject 

Berikut adalah persebaran metode 

penelitian sebagai berikut: Kuantitatif 

sebanyak 115 penelitian, kuantitatif sebanyak 

124 penelitian,  Mix-Method sebanyak 10 

penelitian, Tidak Disebutkan Spesifik 

sebanyak 51 penelitian.  

 

 

 
Gambar 10. Persebaran Metode Penelitian 

 

 

Gambar 11. Persebaran Penelitian Berdasarkan Subjek
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Berdasarkan diagram lingkaran diatas 

persebaran yang terdapat dalam SLR digital 

transformation meliputi beberapa bagian 

diantaranya adalah dalam subjek berkaitan 

dengan medis sebanyak 65%, psikologi 

sebanyak 11%, social sciences sebanyak 

7%, enviromenantal science sebanyak 5%.  

 

3.2.2. Faktor Penentu Literasi Kesehatan 

Mental dan Kesadaran Bunuh Diri pada 

Remaja 

Bagian ini memberikan jawaban terhadap 

pertanyaan penelitian kedua yang diuraikan 

dalam penelitian ini yang berfokus kepada 

variable-variabel determinan literasi 

Kesehatan mental dan kesadaran bunuh diri 

pada remaja, sebagaimana dibahas dalam 

penelitian – penelitian sebelumnya. Bagian ini 

akan mengeksplorasi kinerja profitabilitas 

sebagai variable dependen dan berbagai 

variable independent dalam konteks literasi 

Kesehatan mental dan kesadaran bunuh diri 

pada remaja.   

 

3.2.2.1. Variabel Literasi Kesehatan Mental 

dan Kesadaran Bunuh Diri dalam 

Kalangan Remaja 

Mengungkapkan bahwa penelitian 

sebelumnya telah menggunakan berbagai 

istilah untuk menggambarkan profitabilitas 

dalam konteks SEO. Dalam penelitian ini, 304 

artikel sampel dikategorikan kedalam tujuh 

kelompok istilah profitabilitas, seperti 

disajikan pada Tabel 3. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar variabel 

profitabilitas yang digunakan pada penelitian 

sebelumnya terkait dengan demografis 

dengan 110 artikel berfokus pada hal 

tersebut. 

 

 

Tabel 3. Variabel Literasi Kesehatan Mental dan Kesadaran Bunuh Diri pada Remaja 

No Terkait Variabel 
Ketentuan/Indikator 

yang Digunakan 

Jumlah 

Artikel 
Penulis Artikel 

1 Faktor Demografis Faktor demografis 

seperti usia, jenis 

kelamin, tingkat 

pendidikan, latar 

belakang etnis, 

kebudayaan 

110 [52], [53], [54], [55], 

[56] 

2 Pengalaman 

Pendidikan dan 

Pengetahuan 

Tingkat pendidikan, 

pengetahuan yang 

dimiliki, tingkat literasi 

remaja, kesibukan 

organisasi, relasi 

112 [25], [57], [58], [59], 

[60], [61], [62], [63], 

[64], [65], [66], [67] 

3 Pengalaman Pribadi 

dengan Masalah 

Kesehatan Mental 

Pribadi dengan 

pengalaman 

kesehatan mental, 

keluarga dengan 

masalah kesehatan 

mental 

16 [34][57], [68], [69], 

[70], [71], [72], [73], 

[74], [75], [76], [77] 

4 Stigma dan Persepsi 

Negatif 

Stigma dan persepsi 

negative terhadap 

bunuh diri, stigma 

lebih terbuka, dampak 

stigma 

59 [78], [79], [79], 

[80][59], [67], [81], 

[82], [83], [84], [85] 

5 Akses dan Penerimaan 

terhadap Informasi 

Akses terhadap 

informasi, penerimaan 

61 [86][16], [56], [74], 

[87], [87], [88], [89], 



 

JIPA | (2026) Vol 01 (01) | DOI: 10.20884/1.jipa.2026.1.1.20151 61 

https://jos.unsoed.ac.id/index.php/jipa 

 

 

 

 

No Terkait Variabel 
Ketentuan/Indikator 

yang Digunakan 

Jumlah 

Artikel 
Penulis Artikel 

terhadap informasi 

tersebut, kepercayaan 

terhadap sumber 

informasi 

[90], [91], [43], [92], 

[92], [93], [94] 

6 Dukungan Sosial dan 

Lingkungan Keluarga 

dukungan yang positif 

dari keluarga, 

ketiadaan peran dari 

keluarga, kurangnya 

dukungan keluarga 

132 [25], [49], [60], [95], 

[96], [97], [98], [99], 

[100], [101], [102], 

[103], [104] 

7 Paparan Media dan 

Teknologi 

waktu yang 

dihabiskan, frekusensi 

mengakses konten 

kesehatan mental, 

persepsi penerimaan 

dalam menonton, 

kepercayaan terhadap 

sumber informasi 

78 [32], [75], [105], [106], 

[107], [68], [108], 

[109], [110], [111], 

[24], [112], [113], 

[114], [115], [116], 

[117] 

 

Penting untuk dicatat bahwa indikator 

dan istilah spesifik yang digunakan untuk 

setiap variable mungkin berbeda dalam 

setiap penelitian. Misalnya beberapa penulis 

menggunakan istilah demografis24,52,53,54,55, 

118,119,120. Ataupun penelitian yang 

menggunakan rincian dari istilah yang 

digunakan dalam variable penelitian tersebut 

misalnya usia53,59,121,122, gender25,114,123, 

124,125,126,127,128, latar belakang etnis129,130,130, 

131,132,133,134, kebudayaan135,136,137.  

Variabel selanjutnya adalah istilah dan 

indikator yang digunakan untuk Pengalaman 

Pendidikan dan Pengetahuan menggunakan 

beberapa kata kunci diantaranya adalah 

pengalaman5,69,112,125,138,139, pendidikan61,95, 

140,141, wawasan, pemahaman142.  

Pada penelitian ini fokus tertinggi pada 

Dukungan Sosial dan Lingkungan Keluarga 

yang memiliki 132 artikel penelitian yang 

terdiri dari dukungan keluarga74,83,95,143,144,145, 

pola asuh keluarga25,85,95,97,108,119,130,140, 

dukungan sosial55,146,147,148.  

Indikator yang digunakan untuk 

variable Stigma dan Persepsi Negatif terdiri 

dari  Stigma dan persepsi negatif terhadap 

bunuh diri59,76,80,81,82,84,149,150, stigma lebih 

terbuka151, dampak stigma43,152,153,154,155.  

 

Akses dan Penerimaan terhadap Informasi 

akses terhadap informasi86,112,156, 

penerimaan terhadap informasi 

tersebut92,93,157,158,159, kepercayaan terhadap 

sumber informasi160.  Variabel untuk Paparan 

Media dan Teknologi memiliki indikator  

diantaranya adalah waktu yang 

dihabiskan26,58,83,99,102, frekuensi mengakses 

konten kesehatan mental147,161, persepsi 

penerimaan dalam menonton1,71,162,163, 

kepercayaan terhadap sumber 

informasi65,164,165,166.  

 

Determinan Variabel dari Literasi Kesehatan 

Mental dan Kesadaran Bunuh Diri pada 

kalangan Remaja 
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Tabel 4. Proxies dari Literasi Kesehatan Mental dan Kesadaran Bunuh Diri dalam Kalangan 

Remaja 

No Variable Related 
Number of detail 

variabel 
Number of Article 

1 Education 23 62 

2 Personal experience 17 54 

3 Cultures 13 7 

4 Stigma 6 142 

5 Media 16 89 

6 Access 11 53 

Literasi kesehatan mental dan kesadaran 

bunuh diri pada remaja merupakan 

pemahaman dan pengetahuan tentang 

kesehatan mental serta kesadaran akan 

risiko dan tanda-tanda bunuh diri125. Terdapat 

faktor yang berpengaruh terhadap literasi 

kesadaran bunuh diri dan Kesehatan mental 

diantaranya adalah:  

 

 

Tabel 5. Faktor yang Berpengaruh terhadap Literasi Kesadaran Bunuh Diri dan Kesehatan 

Mental 

No Variable Related Variabel Name Number of Article 

1 Pendidikan  Teen Mental Health First Aid Training 10 

  Suicide Prevention and Implementation 

Research Initiative 

30 

  Psychoeducation 1 

  Training for non-mental health 

professionals 

65 

  Supportive therapy 10 

  Guidance Counseling Services 5 

  latent class analysis 12 

  Triple-P e-Parenting 12 

  Post-approval safety study 1 

  medical education 20 

  corporeal literacy  1 

  distance learning 1 

  experiential learning 2 

  skill development 3 

  cognitive behavioural therapy 8 

  bullet journaling 2 

  creative writing 4 

  reading 15 

  literacy 274 

  creative practices 1 

  mental health literacy 112 

  health professions education 2 

  Spiritual Counseling 22 

2 PengalamanPribadi Personal Experience 54 

  Exposure from the family environment 23 

  Exposure from the social environment 74 

  Anxiety 37 

  self-management 18 

  Lived experiences 13 

  homelessness 13 
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No Variable Related Variabel Name Number of Article 

  health behaviours 2 

  Self-injurious behavior 33 

  Suicide awareness 25 

  Discrimination 32 

  Mental disorders 152 

  Positive treatment 4 

  Spiritual healing 2 

  Interpersonal violence 8 

  Early life stress 7 

  self-care 11 

3 Faktor Budaya Cultural Beliefs 66 

  Social responsiveness 3 

  minority groups 5 

  Gender dysphoria 4 

  family members 23 

  masculinity 12 

  Gender incongruence 3 

  Weight status 5 

  Construction workers 3 

  Norm 29 

  Community Attitude 173 

  Culturally competent care 2 

  Majority Perception 78 

4 Stigma Stigma Reduction Efforts 89 

  Beliefs 70 

  Public opinion 5 

  Open Dialogue 1 

  Seeking Mental Health Assistance 5 

  Nonjudgmental Attitude 31 

5 Paparan Media Exposure Time 24 

  Mobile apps 5 

  Social media 50 

  Exposure Frequency 9 

  Exposure Effectiveness 23 

  Trust in the Media 2 

  eHealth literacy 12 

  Online health information seeking 1 

  Telemedicine 10 

  digital treatment 3 

  digital equity 4 

  digital literacy 14 

  digital divide 5 

  digital mode of PR 1 

  iCBT 2 

  Media Content Quality 57 

6 Akses Accessible to All Segments 4 

  Institutional Credibility 1 

  Financial Accessibility of Users 5 

  home dialysis 3 

  home haemodialysis 2 

  Low-income countries 4 

  Economics 45 
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No Variable Related Variabel Name Number of Article 

  Barriers to effectiveness 1 

  Ability to Discern Credible Access 1 

  Age 171 

  Perspective 20 

DISCUSSION 

Tabel 1 menunjukkan bahwa artikel 

yang diterbitkan berdasarkan jurnal masing-

masing, penerbit, dan kutipan yang 

bersumber dari database Scopus. Analisis 

terhadap distribusi artikel dan kutipan dalam 

narasi menunjukkan dominasi beberapa 

penerbit ilmiah utama, seperti Europe's 

Journal of Psychology, BMC Public Health, 

American Medical Association, American 

Academy of Pediatrics, BMC Psychiatry, BMJ 

Publishing Group. Dari penerbit-penerbit 

tersebut, Europe's Journal of Psychology 

menonjol sebagai kontributor terbesar 

dengan 2 artikel namun kutipannya masih 

sedikit yaitu  total 827 kutipan, mencakup 18 

% dari total kutipan. Kutipan tertinggi 

dipegang oleh jurnal Europe's Journal of 

Psychology dengan jumlah kutipan 827 

kutipan. Distribusi kutipan secara 

keseluruhan mencapai 4.547, dengan 

Europe's Journal of Psychology sebanyak 

827 dari total keseluruhan. Penerbit lain, 

seperti BMC Public Health, American Medical 

Association, American Academy of 

Pediatrics, BMC Psychiatry, BMJ Publishing 

Groupj uga memberikan kontribusi yang 

signifikan. Distribusi kutipan ini 

mencerminkan peran penting penerbit-

penerbit tersebut dalam membentuk dan 

memajukan diskursus mengenai literasi 

Kesehatan mental dan kesadaran bunuh diri 

pada remaja.  

Para peneliti dan cendekiawan 

kemungkinan besar akan sangat bergantung 

pada publikasi dari penerbit terkemuka ini 

untuk mendapatkan wawasan dan 

berkontribusi pada pengetahuan yang ada di 

bidang ini.Jumlah artikel jumlah sitasi temuan 

ini menunjukkan bahwa Europe's Journal of 

Psychology adalah penerbit paling 

berpengaruh dalam hal kutipan dalam diskusi 

ilmiah terkait topik tersebut.Hal ini dibuktikan 

dengan tingginya angka sitasi dari jurnal yang 

diunggah di Europe's Journal of Psychology.  

Rasionalitas yang perlu dicatat adalah 

bahwa beberapa artikel penelitian yang 

diterbitkan pada tahun-tahun sebelumnya 

mungkin telah mengumpulkan jumlah kutipan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

artikel-artikel yang lebih baru. Studi yang 

paling banyak dikutip, yaitu Europe's Journal 

of Psychologydengan 2 artikel dan total 827 

kutipan. Sementara itu,BMC Public Health. 

dengan 13 artikel dan 560 kutipan juga 

memegang peranan krusial dalam 

pengembangan pengetahuan. Studi ketiga 

yang paling banyak dikutip, yang diwakili oleh 

American Medical Association sebanyak 6 

artikel dengan 401 kutipan, memberikan 

sumbangan penting dalam konteks 

perkembangan riset. 

Kesemua studi-studi tersebut, dari 

Europe's Journal of Psychology hingga 

American Medical Association  

mencerminkan penelitian-penelitian awal 

yang memiliki peran sentral sebagai sumber 

utama untuk artikel-artikel terbaru dalam 

bidang literasi Kesehatan mental dan 

kesadaran bunuhdiri pada remaja. Dengan 

melihat data jumlah artikel dan kutipan dari 

berbagai penerbit, dapat diidentifikasi bahwa 

artikel-artikel tersebut menjadi landasan 

penting dalam memandu dan mengarahkan 

arus perkembangan ilmu di bidang literasi 

kesehatan mental dan kesadaran bunuh diri 

pada remaja. 

Tabel 2 merupakan daftar 20 jurnal 

berdasarkan jumlah artikel yang 

dipublikasikan. Di puncak daftar, MDPI 

menonjol dengan 21 artikel yang diterbitkan, 

diikuti oleh Elsevier B.V. dengan 14 artikel. 

BMC Public Health berada di peringkat ketiga 

dengan 13 artikel, sementara BMC 

Psychiatry dan BioMed Central Ltd masing-

masing memiliki 12 dan 11 artikel. Terdapat 
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beragam penerbit lainnya yang juga terlibat 

dalam penelitian yang signifikan, seperti 

JMIR Publications Inc., Elsevier Ltd, dan John 

Wiley and Sons Inc., masing-masing dengan 

8 artikel. Di antara jurnal-jurnal dengan 

jumlah artikel yang lebih rendah, American 

Medical Association dan BMJ Publishing 

Group menonjol dengan 6 artikel. Dari jumlah 

kutipan, BMC Public Health memiliki jumlah 

tertinggi dengan 560 kutipan, diikuti oleh 

American Medical Association dengan 401 

kutipan, dan BMC Psychiatry dengan 295 

kutipan.  

Analisis tren jumlah publikasi jurnal 

tentang kesadaran akan bunuh diri di 

kalangan remaja menunjukkan pola yang 

menarik. Dari data yang tersedia, terlihat 

bahwa jumlah publikasi mulai meningkat 

secara signifikan sejak awal 2000-an. 

Puncaknya terjadi pada tahun 2023 dengan 

23 dokumen yang dipublikasikan, diikuti oleh 

tahun 2022 dengan 32 dokumen. Namun, 

pada tahun 2024, terjadi penurunan yang 

cukup drastis menjadi hanya 5 dokumen. 

Meskipun demikian, jumlah publikasi tetap 

relatif tinggi dibandingkan dengan tahun-

tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa kesadaran tentang masalah bunuh diri 

di kalangan remaja tetap menjadi perhatian 

utama dalam penelitian ilmiah, meskipun ada 

fluktuasi dalam jumlah publikasi dari tahun ke 

tahun. 

Terdapat tren yang menarik dalam 

jumlah publikasi di Scopus terkait dengan 

literasi kesehatan mental. Data menunjukkan 

bahwa minat penelitian dalam topik ini telah 

meningkat sejak awal tahun 2010-an, dengan 

puncaknya terjadi pada tahun 2022 dengan 

22 dokumen yang dipublikasikan. Namun, 

terdapat fluktuasi yang cukup signifikan 

dalam jumlah publikasi dari tahun ke tahun, 

seperti terlihat pada tahun 2023 dengan 

penurunan menjadi 20 dokumen, lalu 

meningkat kembali menjadi 6 dokumen pada 

tahun 2024. Meskipun ada variasi dalam 

jumlah publikasi dari tahun ke tahun, tren 

umum menunjukkan peningkatan minat 

dalam literasi kesehatan mental sebagai 

subjek penelitian. 

Analisis data dari Scopus 

mengungkapkan bahwa penelitian tentang 

kesadaran terhadap bunuh diri di kalangan 

remaja telah menjadi fokus utama dalam 

literatur ilmiah. Amerika Serikat menonjol 

sebagai kontributor terbesar dengan 68 

publikasi jurnal yang tercatat, menunjukkan 

tingginya minat dan penelitian yang dilakukan 

dalam domain ini. Diikuti oleh Britania Raya 

dengan 40 publikasi, Australia dengan 28 

publikasi, dan Kanada dengan 21 publikasi, 

negara-negara ini juga memiliki dampak yang 

signifikan dalam memperluas pemahaman 

tentang masalah ini. Selain itu, Jerman dan 

Swedia masing-masing menyumbangkan 12 

publikasi, sedangkan China dan India 

masing-masing dengan 11 dan 9 publikasi, 

menunjukkan partisipasi yang kuat dari 

negara-negara lain di berbagai wilayah. 

Bahkan, negara-negara seperti Afrika 

Selatan, Prancis, Belanda, dan Swiss juga 

berperan aktif dengan sekitar 8 publikasi 

masing-masing. Hal ini mencerminkan 

keragaman penelitian yang dilakukan secara 

global untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi bunuh diri di kalangan remaja 

dan upaya untuk meningkatkan intervensi 

yang efektif. 

Analisis data dari berbagai wilayah 

geografis menunjukkan adanya tren 

peningkatan dalam jumlah publikasi yang 

berkaitan dengan literasi Kesehatan mental. 

Secara khusus, Australia dan Britania Raya 

menonjol sebagai negara dengan kontribusi 

publikasi terbanyak, dengan masing-masing 

20 publikasi. Sementara itu, Amerika Serikat 

juga memainkan peran penting dengan 10 

publikasi.Kanada memiliki 8, China memiliki  

7 artikel, Norwegia memiliki  5 artikel, Arab 

Saudi memiliki   3 artikel. Negara yang 

memiliki publikasi sebanyak 2 artikel adalah 

Belgia, Prancis, Jerman, India, Indonesia, 

Malaysia, Pakistan, Swedia. Sedangkan 

negara dengan satu artikel adalah Austria, 

Bangladesh, Yunani, Iran, Irlandia, Jepang, 

Kenya, Malta, Belanda, SelandiaBaru, 
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Palestina, Portugal, Qatar, Rumania, Serbia, 

Spanyol, Swiss, Uganda, Vietnam. 

Penelitian tentang literasi kesehatan 

mental melibatkan berbagai institusi 

akademik di seluruh dunia, yang 

mencerminkan keragaman kolaborasi dan 

komit mendalam memahami serta 

meningkatkan pemahaman tentang 

kesehatan mental. Beberapa institusi 

terkemuka yang aktifdalampenelitianiniantara 

lain Macquarie University, Monash University, 

dan The University of Sydney di Australia, 

masing-masing dengan 4 publikasi. 

Sementaraitu, institusiseperti University of 

Calgary, University of Toronto, dan Western 

Sydney University juga berkontribusi dengan 

3 publikasi masing-masing. Selain itu, 

berbagai institusi lain di seluruh dunia 

terlibatdalampenelitianini, 

termasukbeberapalembaga di Amerika 

Serikatseperti University of California, San 

Diego dan University of California, Los 

Angeles, yang masing-masing 

menyumbangkan 3 publikasi. Di Eropa, 

institusiseperti University of Bristol, Lancaster 

University, dan London School of Economics 

and Political Science juga terlibat aktif 

dengan 3 publikasi masing-

masing.Sedangkan institusi yang 

mempublikasikan penelitian sebanyak satu 

artikel dianaranya Sørlandet Hospital, 

Personal Social Services Research Unit, 

Mental Health Foundation, Ruby Hall Clinic, 

Stockholm Centre for Dependency Disorders, 

Mental Health Department of Human 

Services, Rural Coordination Centre of British 

Columbia, Mehac Foundation, New South 

Wales Refugee Health Service, Marzoeki 

Mahdi Hospital, Service Universitaire de 

Psychiatrie de l'Adolescent, Doxy.me Inc, 

National Committee for Narcotics Control, 

Yuncheng Central Hospital, Hanoi University 

of Public Health, KPSI, Tamworth Rural 

Referral Hospital, Comprehensive Health 

Research Centre CHRC, Mental Health 

Research Program, VNU University of 

Education, NHS England South Wessex, 

Sharik Association for Health Research, 

Africa Medical and Behavioural Sciences 

Organization, National Centre for Mental 

Health Promotion, Primary Health Care Unit, 

Acacia Connection EAP, University of 

Nevada, Mental Health Foundation, 

Lokadharmi Theatre, TeWhatu Ora Waitaha, 

Weifang Mental Health Center, NoNo. 9 

Middle School of Jungar Banner, Informed 

Decision-Making for Research and Studies, 

Malta College of Family Doctors, TeWhatu 

Ora, Pulmonary Research and Education 

Foundation, Université Libre de Bruxelles, 

Instituto Politcnico de Portalegre, 

Loughborough University, Inserm, Universiti 

Sains Malaysia, Amsterdam UMC - University 

of Amsterdam, University of Essex, Sorbonne 

Université, University of Crete, The University 

of Sheffield, Shandong Provincial Hospital, 

University of Otago, Christchurch, School of 

Medical Sciences, Universiti Sains Malaysia, 

Agency for Healthcare Research and Quality, 

Harvard Medical School, Dankook University, 

University of Victoria, Burnet Institute, The 

Ohio State University, MedisinskeFakultet, 

Westmead Hospital, Swansea University, 

Peking University Health Science Center, 

King Abdulaziz University, Ludwig Boltzmann 

Institute, University College Dublin, 

Southeast University, The University of 

Auckland, University of California, Irvine, 

NHS Grampian, University of South Florida, 

Tampa, Malmö Högskola, dll. 

Penelitian dalam jurnal yang dipublikasi 

pada Scopus tentang kesadaran terhadap 

bunuh diri pada remaja melibatkan berbagai 

institusi akademik di seluruh dunia. Di antara 

institusi-institusi yang aktif dalam 

penelitianini, University of Melbourne, 

University of Nottingham, dan Harvard 

Medical School memimpin dengan jumlah 

publikasi tertinggi, masing-masing memiliki 

11, 8, dan 7 publikasi. Selain itu, Karolinska 

Institutet, Inserm, dan The University of 

Manchester juga berperan penting dengan 

masing-masing 7, 6, dan 6 publikasi. Institusi 

lain yang aktif dalam penelitian initermasuk 

King's College London, Universität 

Heidelberg, New York State Psychiatric 
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Institute, dan Columbia University, dengan 

masing-masing 6 publikasi. Lebih lanjut, 

Warneford Hospital, Université McGill, dan 

National Suicide Research Foundation 

Ireland juga terlibat dalam penelitian ini 

dengan 5 publikasi masing-masing. 

Penelitian tentang literasi kesehatan 

mental melibatkan sejumlah peneliti yang 

berkontribusi dalam pemahaman dan 

pengembangan bidang ini. Beberapa peneliti 

yang terlibat dalam penelitian tersebut antara 

lain E.L. Curtin, S. Dodd, J. Kidger, M. 

Limmer, A.E. Russell, R. Simmonds, dan E. 

Widnall, yang masing-masing memiliki 2 

publikasi. Selain itu, beberapa peneliti lain 

yang juga turut berperan dalam penelitian ini 

termasuk P. Abela, S. Abid, Y. Ad-Dab’bagh, 

Z. Ahmed, R. Akhder, R.A. Al-Duraihem, S.M. 

Al-Luhaidan, N. Alasmee, N. Albacar-Riobóo, 

A.A. Alhabeeb, N. Alhusseini, S. Almotairy, 

M.M.J. Alqahtani, A.K. Alshayea, N.A. 

Althumiri, M.T. Ashford, M.A. Ashley, dan 

A.B. Awan, masing-masing dengan 1 

publikasi. 

Penelitian tentang kesadaran remaja 

akan bunuh diri melibatkan sejumlah peneliti 

yang telah memberikan kontribusi signifikan 

dalam pemahaman dan pencegahan 

masalah ini. Beberapa peneliti terkemuka 

yang terlibatdalam penelitian ini antara lain V. 

Carli, K. Hawton, dan E. Townsend, masing-

masing dengan 5 publikasi. Selain itu, 

terdapat sejumlah peneliti lain yang juga turut 

berperan penting, termasuk J. Balazs, A. 

Apter, S. Baggio, J. Bobes, P. Corcoran, D. 

Cosman, C. Haring, C.W. Hoven, M. Iosue, 

J.P. Kahn, N. Kapur, H. Keeley, K. Lloyd, L. 

Mehlum, T. Niederkrotenthaler, M.K. Nock, N. 

Nsingi, J. Pirkis, M. Sarchiapone, A. Varnik, 

C. Wasserman, dan D. Wasserman, masing-

masing dengan 3 publikasi. 

 

CONCLUSION 

Data artikel yang sesuai criteria metode SLR 

Exploring Mental Health Literacy and Suicide 

Awareness among Adolescents sebanyak  

349 artikel sebagai berikut: 

1. Distribusi artikel penelitian dalam jurnal 

menunjukkan focus utama pada negara-

negara maju, berkembang, dan dunia 

ketiga dalam hal psikologi 

2. Metodologi sistematis literature review 

(SLR) digunakan untuk mengidentifikasi 

dan mensintesis temuan literature terkai 

tExploring Mental Health Literacy and 

Suicide Awareness among Adolescents, 

memberikan gambaran komprehensif 

tentang metode, strategi, dan tindakan 

yang tersedia untuk pengumpulan dan 

analisis data. 

3. Distribusi jurnal dan sitasi menunjukkan 

peran penting penerbit terkemuka dalam 

membentuk dan memajukan wacana 

tentang Exploring Mental Health Literacy 

and Suicide Awareness among 

Adolescents dalam psikologi, 

menunjukkan ketergantungan para 

peneliti dan sarjana pada publikasi dari 

penerbit-penerbit terkemuka untuk 

wawasan dan kontribusi terhadap 

pengetahuan yang ada di bidangini. 

4. Exploring Mental Health Literacy and 

Suicide Awareness among Adolescents 

merupakN  pemahaman dan 

pengetahuan tentang kesehatan mental 

serta kesadaran akan risiko dan tanda-

tanda bunuh diri pada remaja yang 

dipengaruhi berbagai faKtor. Faktor yang 

menjadi pengaruh terhadap Mental 

Health Literacy and Suicide Awareness 

among Adolescents diantaranya adalah  

Pendidikan dan wawasan, pengalaman 

pribadi, pengaruh kebudayaan, norma, 

media, pengaruh komunitas, stigma, 

sikap mayoritas, gender, usia, cultural 

beliefs, ekonomi dan sudut pandang. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

aspek yang perlu ditingkatkan dengan 

ditemukannya kondisi sebagai berikut : 

Pembatasan sumber data hanya pada 

basis data Scopus, dan penelitian 

mendukung penggunaan sumber data 

tambahan untuk mendapatkan pandangan 

yang lebih luas, dan mungkin saja ada yang 

terlewat aspek Mental Health Literacy and 
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Suicide Awareness among Adolescents 

untuk dievaluasi di 348 artikel karena 

penelitian ini tidak mencakup seluruh 

penelitian yang ada apalagi fokus penelitian 

ini lebih terbatas pada hambatan peralihan 

dalam konteks psikologi sehingga temuan 

mungkin tidak dapat langsung diterapkan 

pada konteks lain.  

 Penelitian masa depan dalam Mental 

Health Literacy and Suicide Awareness 

among Adolescents sebaiknya 

mempertimbangkan perluasan cakupan 

untuk mencakup berbagai negara dan 

konteks psikologi, di luar fokus utama pada 

Negara maju, berkembang, dan dunia ketiga. 

Para peneliti sebaiknya terus menggunakan 

metodologi sistematis literature review (SLR) 

untuk mengeksplorasi dan mensintesis 

perkembangan hambatan perpindahan 

dalam bisnis dan akuntansi, memastikan 

pemahaman komprehensif tentang faktor-

faktor yang memengaruhi Mental Health 

Literacy and Suicide Awareness among 

Adolescents. Peneliti menjajaki kerjasama 

dengan penerbit- penerbit terkemuka untuk 

memberikan kontribusi pada dan 

mendapatkan manfaat dariwacana yang 

sedangberlangsung tentang Mental Health 

Literacy and Suicide Awareness among 

Adolescents memanfaatkan wawasan dan 

pengetahuan yang tersedia melalui publikasi 

dari sumber-sumber berpengaruh ini  
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